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Abstrak
Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di sekolah-sekolah
merupakan cara untuk menanamkan dasar-dasar keimanan dan
ketaqwaan kepada pesena didik. Hal Uri senada dengan tujuan
pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam Kurikulum pendidikan
agama islam baik untuk tingkat SD, SLTP maupun SMU. Dengan
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan peserta
didik untuk dapat melakukan berbagai untuk memenuhi hajat hidup
manusia seperci obat-obatan, makanan, pakaian, kendaraan, dan lain-
lain.
Kata Kunci: pendidikan agama islam, sains
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RELATIONS WITH ISLAMIC
SCIENCE EDUCATION
Abdul Kadir, P.
Abstract
Islamic Religion Study taught in schools is the way to plant the
foundation of faith and devoutness to the students. This is in line
with the objective of Islamic Religion Study in the curriculum in all
levels of education, i.e. elementary, junior high, and senior high
schools. By having control in knowledge and technology, the students
can do many things in fulfilling their necessity in life such as
medicines, clothes, vehicles, etc.
Keywords: Islamic Religion Study, science
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Pendahuluan
Bagi setiap muslim dan muslimah, baik yang sudah rna
maupun yang masih muda (termasuk para siswa) baik siswa sekolah
umurn, apalagi siswa Madrasah, barangkali sudah hafal do'a berikut:
Artinya : tr••• Ya Allah, Tuban leami, berilah komi ktbahagiaan hid"p di
dunia dan kebahagjaan di akhiral, dan hindarkanlah leami dan'
siksa neraka" (QS. .Al-Baqarab: 201).
Bila kita menghayati kandungan makna do'a di atas dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dengan benar,
barangkali tidak ada orang muslim yang hidupnya tidak sejahtera,
A.kan tempi kenyataannya tidaklah demikian, artinya tidak sedikit
orang muslim yang bidupnya pas-pasan atau mungkin berada di
bawah garis kemiskinan, padabal dia rajin beribadah. Sebaliknya juga
banyak orang muslim yang hidupnya serba cukup atau bahkan
tergolong mewah tetapi lalai bahkan cenderung melanggar kerenruan
agarna. Padahal do'a arau permohonan yang senantiasa dipanjatkan ke
hadirar Illahi adalab ingin hidup bahagia di dunia dan ingin pula
bahagia di akhirat dan terhindar dari siksa neraka.
Kondisi seperti ini dapat diantisipasi dalam cara menanamkan
dan sekaligus mensosialisasikan hadits berikut
Artinya : <73arangsiapa inlin hidup di dunia dengal1 baik (Iyah/era)
hendaklah ia berilmu, dan napa yang ingin meraib kebahagiaan di
aebirat hendaklah ia benlmu, dan siapa yal1g meraib kedua'!Ya
(dania dan akhirat)juga dengallibntr" (HR. Imam Ahmad).
Hadits tersebut mengisyarakatkan bahwa kedudukan ilmu
pengetahuan begiru tinggi dalam kehidupan umat islam. Hal ini berarti
bahwa sebagai muslim kita harus memiliki iman dan taqwa (Imtaq)
yang mantap sekaligus ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek)yang
luas. dalam kaitan ini Allah swr menyatakan:
Artinya : n•.. Allah akan mengangleatderajat orangyang benman dan ben/mil
pellgelahllan di antara kam« beberapa deroja: ... " (Al-
1\1.tifada/ah:11).
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Berdasarkan ayat tersebut kiranya tergambar dengan jelas
bahwa beriman dan berilmu pengetahuan merupakan syarat mutlak
untuk menggapai kebahagiaan dunia dan akhirat, sbagaimana do'a
atau permohonan yang selalu kita ucapkan setiap ha.ri.
Kembali pada topik eli atas dalarn bab ini kita akan membicarakan
tentang Penelidikan Agama Islam (pendais) dan kaitannya dengan
ilmu pengetahuan dan Teknologi (Iptek).
Hakekat Pendidan Agama Islam
Kalau kita perhatikan pada bagian awal buku
Kurikulum/Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP)
Pendidikan Agama Islam baik untuk tingkat SD, SLTP maupun
SMU /K, selalu elicantumkan tujuan penelidikan agama islam, yaitu
rneningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman
siswa tentang agama islam, sehingga rnenjadi rnanusia muslim yang
berirnan dan bertaqwa kapada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi,bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Berdasarkan rumusan tujuan tersebut dapat elisimpulkan
secara garis besar bahwa pendidikan agama islam yang di berikan eli
sekolah pada prinsipnya dalam rangka menanamkan dasar-dasar
keirnanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Allah S\Vf.
Untuk menanamkan dasar-dasar keimanan dan ketaqwaan
tersebut dikembangkan ruang lingkup pendidikan agama islam yang
melipuri keselarasan, keserasian dan keseimbangan hubungan antara
rnanusia dengan alam lingkupnya. Untuk mencapai hal im, rnaka
materi pendidikan agama islam dikelompokkan dalam 7 (tujuh) unsur
pokok yaitu keimanan.ibadah Al-Qur'an, akhlak, syariah, muamalah
dan tarikh. Selanjiumya materi-materi tersebut dikembangkan dalam
proses belajar mengajar yang menitikberatkan pada pengembangan
riga aspek dalam di.ri peserta didik, yaitu aspek kogllitif (pengetahuan),
aspek afektif(sikap dan nilai), dan aspek psikomotorik (keterampilan).
Berdasarkan pengarnatan yang dilakukan selama iru
menunjukkkan bahwa sebagian besar proses belajar mengajar
pendidikan agama islam hanya berputar-putar di sekitar itu-itu saja,
sehingga menimbulkan kesan menonton dan membosankan. Contoh
sedaerhana, pada saar menjelaskan materi keirnanan, misalnya tentang
sifata-sifat Allah SWT, siswa hanya diminta untuk menyebutkan dan
menghafal sifat-sifat Allah tersebut, dan menghafal dalilnya, kemudian
menterjemahkan dalil serta membuat wajar bila mempelajari
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pendidikan agama islam dan mungkin juga pelajaran lain, siswa hanya
elisibukkan dengan pekerjaan rumah (PR) yang belum menyenruh atau
mendorong untuk berfikir kriris atas kebesaran Allah swr berupa
benda-benda ciptaan-Nya baik yang ada eli langit, eli bumi, dan yang
berada eli antara langit dan bumi,
Kondisi seperti 101 sebenarnya dapat diubah atau
dikembangkan sesuai dengan perubahan dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, artinya dalam menjabarkan materi
pendidikan agama islam, guru mengarahkan orientasi berfikir siswa
kepada hal-hal yang lebih rasional dan obycktif, sehingga
menumbuhkan motivasi baru bagi peserta didik untuk lebih menekuni
materi pendais, karena hal-hal yang berkaitan dengan masalah-masalah
ubudiyah yang khas (khusus) lebih umum dan luas, yaitu
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat
bermanfaat dalam meningkatkan taraf hidup dan kesejahreraan diri
sendiri dan orang banyak.
Gambaran di atas bukan berarti bahwa rugas guru agama
berubah fungsi menjadi guru mata pelajaran lain,tapi sekedar
mendorong atau memotivasi peserta didik agar sungguh-sungguh
mempelajari pendais terurama tentang isyarat-isyarat Allah .Awr yang
dituangkan di dalam matematika, fisika, kimia, biologi, kcsehatan dan
lain-lain. untuk keperluan tersebut, maka guru-guru diruntut unruk
mempelajarinya, walaupun secara garis besar atau global.
Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi
Sebagai umat Islam kita semua sudah sangat mernaharni
bahwa perintah pertama yang diterima Nabi Muhammad SAW dari
Allah swr adalah "mernbaca". Tapi kita belum menghayati betul apa
yang terkandung di batik perintah itu. Pada saat kita bcrsckolah dulu,
kita tidak mendapatkan gambaran yang jelas dari perintah membaca
itu, kama memang adak dijelaskan secara rinci, dan pengetahuan kita
pun menjadi sangat verbaL
Akan terapi pada era ttansformasi global sekarang ini.dimana
peserta didik sudah sangat kritis dan pola pikimya semakin maju,
nampaknya merupakao tantangan besar dan berat bagi guru agama
un tuk menghadapi hal leu.
Contoh cc membaca" yang pertama diterima oleh Nabi
Muhammad SWA di atas dapat dijabarkan secara lebih luas, rinci dan
sedikit ilmiah. Misalnya kita melihar bahwa dari perintah
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mernbacainilah pengambil alihan ilmu pengetahuan tersebar ke
seluruh penjuru dunia, dan betkembang menjadi rnilik kolektif umat
manusia secara rurun menurun dalam benruk karya-karya rulis seperti
buku, majalah, laporan, cataran-catatan dan sebagainya yang sangat
penting unruk dikembangkan lebih lanjut, schingga meojadi temuan-
temuan dan rumusan-rumus ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sangat bermanfaat dari zaman ke zaman.
Unruk mengetahui tentang ilmu pengetahuan dan teknologi,
maka dapat kita lihat rumusan yang dikernukakan oleh Prof DRA.
Baiqll.ni sebagai berikut: cc llmu pengetahuan atau sains adalah
himpunan pengetahuan manusia yang dikumpulkan melaJui proses
pengkajian dan dapat direrma rasio. .Artinya dapat dinalar, Deogan
kata lain ilmu pengetahuan adalah himpunan rasionalitas kolektif
insani".
Secara garis besar ilmu pengetahuan dikelompokkan daJam
dua kelompok besar, yairu pengetahuan kealaman (natural sciences)dan
ilmu pengetahuan kemasyarakatan (sosial sciences)
Ilmu pengetahuan kealaman (natura! sciencm) yairu suaru ilmu
yang diperoleh melalui observasi atau pengamatan, pengumpulan data,
analisis terhadap data, dan pengambilan kesimpulan umum yang
sisternatis dan rasional tentang alam sekitar, baik yang hidup seperti
rnanusia, binatang dan tumbuh-rumbuhan maupun yang tidak hidup
atau tidak bemyawa sepeni benda-benda samawi, gunung, laut,
sungai, danau, dan lain-lain.
Sedangkan ilmu pengetahuan kemasyarakatan (social sciellces)
yaitu ilmu yang tidak bersasngkut pam dan feoomena-fenomena alam,
tapi berkaitan deogan gejala-gejala dan masyarakat.manusia, seperti
pola hidup, tata hubungan, tata nilai, hukun dan sebagainya.
Adapun teknologi adalah penerapan ilmu pengetahuan
kea1aman secara sistematis dalam proses produktif ekooomis unruk
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi peningkatan tarap hidup
dan kesejahteraan umat manusia.
Dengan mempelajari dan menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi fungsi manusia sebagai KiJalifah fil .Ardi dapat dijalankan
dengan sebaik-baiknya, misalnya: dengan penguasaan rumus-rumus
matematis orang menciptakan kompas, komputer dan peralatan
canggih berkaitan dengan keagamaan, misalnya dalam menentukan
awal bulan Qamariah, awal Ramadhan, Syawal, menghitung zakat mal,
harta warisan dan sebagainya. Contoh lain, dengan rnemahami ilmu
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kimia sederhana orang dapat merubah beras ketan atau ubi siogkong
menjadi ripe yang mengandung unsur air, gula dan alkohol. Dengan
menguasai bioteknologi orang dapar menanam pohon yang dalam
wakru singkat menghasilkan buah yang besar-besard dan rasanya
marus.
Tegasnya dengan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
memungkinkan orag unruk dapat melakukan berbagai hal dalam
rangka rnernenuhi hajat hidup manusia seperti obat-obatan, makanan,
pakaian, kendaraan dan lain-lain.
Oleb sebab itu bila ingin hidup sejahtera di dunia maka tidak
ada pilihan lain kecuali memiliki ilmu pengetahuan. Bila ingin hidup
bahagia di akhirat kelak juga dengan ilmu pengetahuan (agama), dan
jika ingin menggapai keduanya (kebahagiaan dunia dan akhirat) juga
hams dengan ilmu pengetahuan (Al-Hadist).
Hal inimenunjukkan bahwa keseimbangan hidup duniawi dan
ukhrawi hanya bisa dicapai dengan ilmu. Kita tabu persis bahwa
bermain tapi bodoh tidak akan banyak memberi manfaat kepada
scsama dan lingkungan, bahkan akan menjadi beban orang lain, diejek,
dhina atau mungkin diperalar dan dijajah orang lain. Dengan kata lain
fungsi kekhalifahan tidak dapat dilaksanakan dengan baik.
Sebaliknya pandai (menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi) tetapi tidak beriman, maka bagaikan berjalan di tempat
gelap, tak perlu arab dan tujuan, akibatnya ilmu yang dimiliki hanya
unruk memperdaya orang lain, menyeogsarakan, bahkan mernbuat
kerusakan-kerusakan dan sebagainya.
Oleh sebab itu mernpelajari materi-rnateri pendais hendaknya
dilakukan secara kbaljfah (menyeluruh) atau tidak separuh-separuh.
Artinya kita bendaknya menyadari bahwa dalarna ajaran islam tidak
isyarat untuk memilih salah saru alternatif dan dua alternatif yang ada,
yaitu 'lebih baik beriman walaupun bodoh daripada pandai tapi tidak
beriman". Dengan kata lain orang islam iru harus merniliki iman dan
taqwa (mtaw) yang yang menetap sekaligus ilmu pengetahuan dan
teknologi (Iptek) yang luas.
Proses pendidikan agama Islam yang dilakukan di sekolah-
sekolah di samping menciptakan pesena didik yang memiliki imtaq
yang mancap juga diarahkan rnenjadi muslim yang memiliki iptek.
Oleh karena itu para pendidik hendaknya menguasai sedikit ilmu
pengetahuan lain selain materi pendais yang menjadi tugas pokoknya.
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Uraian singkat dia [as merupakan gambaran kasar tentang
hubungan antara pendidikan agama islam (pendais) dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi (iptek), yang sebenarnya satu sarna lain
saling berkaitan, saling mendukung dan saling mengisi. Aninya kedua
materi tersebut dapat dikembangkan dalam proses belajar mengajat,
Hal ini dimaksudkan agar penjelasan guru agarna dapat lebih rasional,
menarik dan dapat memotivasi siswa untuk mempelajari ilmu
pengetahuan umum, sebaliknya guru mata pelajaran lain (terutama
yang beragama islam) pada saat menjelaskan materi atau pokok
bahasan tertentu, juga dapat mengaitkannya dengan pendidikao agama
islam. Bila kedua pendidik ini bersepakat maka dibarapkan generasi
yang akan datang meojadi generasi yang berimtaq dan beriptek tinggi
sesuai dengan amanat agama dan sekaligus amanat negara yang
dituangkan dalam undang-undang dan peraruran pelaksanaan lainnya.
Sekedar gambaran, dalam bab-bab berikut dikernukakan
beberapa materi pelajaran lain seperti bilogi, fisika, kirnia, matematika,
dan lain-lain dalam kaitannya dengan materi pendidikan agama islam.
Muadh-mudahan bermanfaat unruk kita dan generasi yang akan
datang.
Kesimpulan
Secara garis besar, pendidikan Agama Islam yang diberikan di
sekolah pada prinsipnya adalah dalam rangka menanamkan dasar-
dasar keimanan dan ketaqwaan pesena didik kepada Allah Swt. Hal
ini senda dengan tujuan pendidikan Agama Islam yang tercanrum
dalam Kurikulum/Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP)
Pendidikan Agama Islam baik untuk tingkat SD, SLTP maupun
S:MU/SMK, yaitu meningkatkan keimanan, pernahaman, penghayatan
dan pengalaman peserta didik tentang Agama Islam, sehingga menjadi
muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt, serta berakhlak
mulia dalam kehidupan pribadi, bcrmasyarakat, berbangsa dan
bernegara.
Unruk menanamkan dasar-dasar keimanan dari ketaqwaan
tersebut dikembangkan ruang lingkup Pendidikan Agama Islam yang
meliputi keselarasan, keserasian, dan keseimbangan hubungan antara
manusia dengan alam lingkungannya.
Dengan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
memungkinkan pesena didik untuk dapat melakukan berbagai hal
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dalam rangka memenuhi hajat hidup manusia sepeni obat-obatan,
makanan, pakaian, kendaraan, dan lain-lain.
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